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BAB V 
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Merujuk pada hasil penelitian beserta pembahasan yang telah disajikan, maka dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Langkah-langkah pendekatan Kepala Sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya terbagi ke dalam dua kegiatan pendekatan, yang pertama pendekatan formal yaitu guru ditugaskan oleh lembaga mengikuti pendidikan & latihan, baik yg dilakukan lembaga sekolah itu sendiri maupun oleh lembaga pendidikan/pelatihan, karena tuntutan pekerjaan untuk saat ini atau masa datang seperti: diikutkan kursus, pelatihan guru, seminar dan program MGMP. dan pendekatan non formal yaitu guru atas keinginan dan usaha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya yang berhubungan dengan pekerjaan atau jabatannya seperti: Kedisiplinan, diskusi dan memberi motivasi.
2. Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam mengembangkan kompetensi profesional guru untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya kendala–kendalanya antara lain: kurang atau keterbatasan penguasaan IT di sekolah dan keterbatasan waktu, kurang kreatifitas guru dalam proses pembelajaran di kelas dan kurang banyaknya koleksi buku atau fasilitas sekolah, serta kurang adanya hasil karya ilmiah yang dibuat oleh guru-guru.
3. Model pengembangan kompetensi profesional guru yang disarankan ke depan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya yaitu melalui program in service training atau In service training karena program In service training dapat memotivasi guru untuk meningkatkan profesionalismenya secara kontinu pengetahuan, ketrampilan-ketrampilan dan sikap-sikap para guru dan tenaga-tenaga kependidikan.
5.2 Implikasi
Hasil penelitian tentang pendekatan Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kompetensi Profesional Guru untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya Kabupaten Pangandaran. Kepala Sekolah memiliki peran sentral dalam sebuah lembaga pendidikan, sudah bukan basa-basi lagi, harus benar-benar menempatkan diri sebagai tokoh yang mau dan mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Kemauan dan kemampuan kepala sekolah dalam mengemban tugas dan tanggung jawabnya dapat menambah motivasi bagi guru untuk menjadi guru yang profesional. Guru yang profesional senantiasa akan menumbuh-kembangkan inovasi-inovasi baru dalam mencapai yang terbaik dari apa yang dikerjakannya.
Implikasi yang dapat dirumuskan berdasarkan temuan-temuan penelitian yang merupakan konsekuensi logis untuk mencapai pelaksanaan peran dan fungsi Kepala Sekolah di Kabupaten Pangandaran adalah:

5.2.1 Implikasi praktis
1. Kepala sekolah hendaknya membantu, membimbing guru untuk membuat analisis kurikulum, membuat persiapan mengajar serta analisis penilaian sehingga guru dapat mengajar dengan baik.
2. Hendaknya memberikan arahan dan selalu mengingatkan akan visi, misi dan tujuan, memberi jenjang karir sesuai dengan tingkat profesional guru, sehingga guru dan karyawan bekerja keras secara maksimal, serta membangkitkan semangat bekerja dan pengabdian menumbuh kembangkan suasana kerja yang professional.
3. Kiranya perlu memahami akan kualitas kepemimpinannya dengan menelaah beberapa kriteria tentang mutu kepemimpinannya.
4. Kepala sekolah seharusnya membuat jadwal pelaksanaan supervisi kelas, sehingga supervisi dapat dilaksanakan dengan baik, dan hasilnya sebagai feed back untuk memperbaiki tingkat profesionalisme guru.
5. Kepala sekolah berusaha memahami visi dan memperbaharui wawasannya dengan berdiskusi dengan guru, teman sejawat, atasan dan jika memungkinkan semua guru diajak untuk studi banding ke lembaga yang lebih bonafit.
5.2.2 Implikasi teoretis
1. Kepala sekolah hendaknya memberikan pembinaan, suri tauladan dan mewujudkan selogan pendidikan Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri Hanyani, serta menumbuh kembangkan kesadaran bahwa apa yang dilakukan merupakan tanggung jawab.
2. Kepala sekolah hendaknya mempunyai program dan jadwal yang jelas, memberikan bimbingan dan penyuluhan yang berkesinambungan, Tidak hanya menyalahkan namun juga memberikan alternative jawaban atau jalan keluar bagi guru-guru dan staff yang bermasalah.
3. Kepala sekolah melakukan pembinaan keprofesionalan, tanggung jawab, suasana aman, kondusif memberikan arah visi, misi dan tujuan yang jelas, sehingga guru dan karyawan bekerja keras secara maximal, serta membangkitkan semangat bekerja dan pengabdian menumbuh kembangkan suasana kerja yang professional . 
5.3 Rekomendasi
1.  Bagi kepala sekolah
a. Kepala sekolah diharapkan lebih intensif melaksanakan peran dan fungsinya. Serta menerapkan strateginya sebagai manajer di sekolah.
b. Kepala sekolah mencari trobosan terbaru, dengan banyak-banyak melihat sekolah  yang lebih maju, banyak membaca dan berdiskusi dengan teman, dan selalu berkordinasi dengan dinas terkait, d) sebagai motivator hendaknya terus melakukan), dan bisa menjadi promotor bagi guru untuk menjadi professional.
c. Kepala sekolah harus mau melakukan evaluasi diri dengan membuka lebar saran, pendapat dan kritik dari bawahan dalam rangka peningkatan etos kerja seluruh personil madrasah terutama guru. Tentang hal ini banyak cara yang dapat dilakukan, seperti pada kesempatan rapat, melalui angket, dan lain-lain.
 2. Bagi Guru
a) Guru diharapkan memahami perlunya kerja sama untuk meningkatkan mutu sekolah di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya. Dukungan terhadap kesuksesan implementasi peran dan fungsi kepala sekolah. Mengingat kepala sekolah di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya tidak mungkin melakukan peningkatan mutu seorang diri, maka guru sebagai salah satu unsur sistem di lembaga pendidikan, hendaknya menjadi agent of change (perubahan), karena itu guru harus meningkatkan kompetensinya serta perlu mendukung tugas kepala sekolah di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya. 
b) Guru diharapkan untuk lebih giat mempelajari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, meningkatkan kualitas diri dengan terus belajar sebelum memberikan materi di kelas, seorang guru hendaknya memahami secara baik seluk beluk dunia pendidikan dan permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia saat ini.
3. Bagi Pemerintah dan Yayasan
a) Meningkatkan kepedulian dan perhatian terhadap kepala sekolah, terutama menyangkut hal-hal yang erat kaitannya dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin pada sekolah yang dipimpinnya.
b) Melaksanakan program pembinaan yang terus menerus disertai monitoring dan evaluasi program pembinaan kepada semua kepala sekolah, khususnya kepala sekolah yang belum mampu menghasilkan output yang baik.
c) Mempersiapkan sebaik mungkin calon-calon kepala sekolah yang akan dipromosikan menjadi kepala sekolah, baik dari segi kepribadian, maupun dari segi pengetahuan tentang tugas-tugas sebagai seorang pemimpin. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa orang–orang yang dipersiapkan secara baik dan matang, baik segi pengetahuan maupun segi keterampilannya dalam memimpin, diharapkan akan lebih berhasil memimpin bila dibandingkan dengan orang-orang yang tidak dipersiapkan sama sekali.
d) Turut serta membantu secara materil maupun moril dalam menciptakan iklim sekolah yang harmonis, nyaman dan sejuk sehingga mampu memberikan sumbangan terhadap kelancaran proses pembelajaran.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Untuk mengembangkan wawasan tentang peran dan fungsi kepala sekolah agar lebih dispesifikkan dan lebih mendalam, mengingat kemajuan dan kualitas sekolah di Pangandaran terus berkembang dan perlu langkah alternative lain dalam mengembangkan sekolah hingga mampu bersaing dengan lembaga lain. 
b) Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi, serta diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam tentang strategi kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru, yang dirasa masih perlu perbaikan dan penelitian yang berkelanjutan dengan fokus lain, sebab dalam penelitian ini masih banyak keterbatasan dan kekurangan.
c) Penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan data lebih lengkap baik dari lingkungan internal maupun eksternal dan memperbanyak jumlah informan serta melibatkan informan dari semua direktorat sesuai dengan struktur organisasi agar dapat analisis lebih mendalam.
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